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ABSTRAK

Sahruni.105941100919. Toksisitas Paparan Total Ammonia Nitrogen (TAN) yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Udang Vaname (Lifopenaeus
vannamei) Dibimbing oleh Andi Chadijah dan Akmaluddin.

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah atu komoditas perikanan
laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi baik dipasar domestik maupun global,
dimana 77 % diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk indonesia.
Budidaya udang vaname mempunyai beberapa masalah tetapi salah satu yang
menonjol diantaranya tingkat amonia yang merupakan salah satu senyawa nitrogen
anorganik yang paling berbahaya bagi atau udang dalam budidaya (lainnya adalah
nitrit). amonia diperairan terdapat dalam bentuk amonia (NH3) dan amonium yang
disebut sebagai® Total Ammonia Nitrogen (TAN). TAN berasal dari sisa
metabolisme-Organisme (feses), bahan organik, sisa pakan, dan bangkai organisme
maupun _mikroorganisme dalam pcrairan. Senyawa amonia yang toksik bagi
organisme perairan yaitu NH3. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat paparan toksisitas pada TAN yang berbeda terhadap pcrtumbuhan dan
sintasan udang vaname (Litopenaeus vannamei). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu rancangan percobaan dalam bentuk Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 kali perlakuan 3 kali ulangan. Adapun yang diuji adalah perlakuan
A (kontrol), perlaknan B (30mg/L), perlakuan C (40mg/L) dan perlakuan D
(50mg/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan TAN (7otal
ammonia nitrogen) tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak pada
perlakuan A (kontrol), B (30 mg/L), C (40 mg/L) dan D (50 mg/L) sedangkan
sintasan udang vaname berbeda nyata pada perlakuan A (kontrol) sebesar 96.67%
dan perlakuan dengan pemberian larutan yang berbeda berpengaruh pada beberapa
parameter kualitas airdiantaranya DO, amonia dan nitrit

Kata Kunci : Kualitas air, pertumbuhan, sintasan, toksisitas , udang vaname.
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ABSTRACT

Sahruni.105941100919. Toxicity of Different Total Ammonia Nitrogen (TAN)
Exposure to Growth and Survival of Vaname Shrimp (Litopenaeus vannamei)
Guided by Andi Chadijah and Akmaluddin.

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the marine fishery commodities
that has high economic value both in the domestic and global markets, where 77%
of them are produced by Asian countries including Indonesia. Vaname shrimp
farming has several problems but one that stands out is the level of ammonia which
is one of the most dangerous inorganic nitrogen compounds for shrimp in
aquaculture (the other is nitrite). Ammonia in waters is found in the form of
ammonia (NH3) and ammonium which. is referred to as Total Ammonia Nitrogen
(TAN). TAN comes from the metabolic waste of organisms (feces), organic matter,
feed residues, and carcasses of organisuis and.microorganisins in waters. Ammonia
compounds that are toxic to aquatic organisms are NH3. The purpose of this study
was to determine the level of toxicity exposure in different TANs to the growth and
survival of vaname shrimp (Litopenaeus vannamei). The method used in this study
is an experimenial design in the form of a Complete Randomized Design (RAL) with
4 treatments 3 repeats.The tests were treatment A (control), treatment B (30mg/L),
treatment C (40mg/L) and treatment D (50mg/L). The results showed that the
administration ‘of TAN (Total ammonia nitrogen) solution was not significantly
different from absolute weight growth in treatment A (control), B (30 mg /L), C (40
mg / L) and D (50 mg / L) while the survival of vaname shrimp was significantly
different in treatment A (control) by 96.67% and treatment with-different solutions
affected several water quality parameters including DO, ammonia and nitrite
Keywords: Water quality, growth, survival, toxicity, vanante shrimp.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang vaname merupakan salah satu komoditas unggulan indonesia yang
terus ditingkatkan produksinya untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan
pasar ekspor (Zaidy et al., 2021). Keunggulan udang vaname antara lain: responsif
terhadap pakan /nafsu makan yang tinggi, lebih tahan terhadap serangan penyakit
dan kualitas lingkungan yang  buruk, pertuinbuhan lebith cepat, tingkat
kelangsungan hidup tinggi, dan waktu pemeliharaan yang relatif singkat yakni
sekitar 90-100 hari per siklus (Suseno et al., 2021).

Ekspansi yang cepat dalam budidaya udang datang dengan masalah seperti
teknologi budidaya yang tidak memadai, wabah penyakit, pencemaran air dan
masalah terkait degradasi lingkungan lainnya. Tetapi yang menonjol diantaranya
adalah tingkat amonia, yang terus meningkat dalam beberapa-tahun terakhir,
terutama karena prakiik pertanian dan kegiatan antropogenik lainnya, dan oleh
karena itu memiliki konsekuen pada kehidupan laut, terutama udang (Zhao et al.,
2020).

Amonia adalah salah satu senyawa nitrogen anorganik yang paling berbahaya
bagi ikan atau udang dalam budidaya (lainnya adalah nitrit). Akumulasi amonia di
air tambak dapat menurunkan kualitas air, menghambat pertumbuhan,
meningkatkan konsumsi oksigen, mengubah konsentrasi protein hemolimfa dan
kadar asam amino bebas, dan bahkan menyebabkan kematian yang tinggi. Amonia
diperairan terdapat dalam bentuk amonia (NH3) dan amonium (NH4) yang disebut

sebagai Total Ammonia Nitrogen (TAN) (FAO, 2018).



Total Ammonia Nitrogen (TAN) berasal dari sisa metabolisme (feses), bahan
organik, sisa pakan, dan bangkai organisme maupun mikroorganisme dalam
perairan (Haqqi ef al., 2021). Bentuk amonia yang tidak toleransi sangat beracun
bagi udang karena kemampuannya untuk masuk melalui membran sel (Waikhom
et al., 2018). Senyawa nitrogen, amonia dan produk antara nitrifikasi, nitrit, lebih
sering beracun bagi udang dibandingkan dengan nitrat (Cobo ef al., 2012). Namun,
beberapa penelitian mengungkapkan bahwa toleransi udang terhadap amonia dan
nitrit berkurang dilingkungan salinitas rendah (Nudalo ez a/:, 2020).

Amonia atau senyawa anorganik yang merupakan bentuk racun dari 7otal
Ammonia Nitrogen (TAN) sangat penting karena termasuk salah satu faktor yang
menjadi perhatian dalam bidang budidaya dan dapat menimbulkan ancaman bagi
organisme akuatik. Konsentrasi amonia dalam lingkungan air umumnya dinyatakan
sebagai TAN yang berasal dari bangkai organisme akuatik atau pakan yang tidak
dimakan. Nilai optimum Tofal Ammonia Nitrogen (TAN) menurut PT. Centeral
Proteina Prima (2016) adalah kisaran 0,005-0,2 ppm.

Konsentrasi TAN yang tidak terkendali dapat menyebabkan masalah besar
dilingkungan perairan karena toksisitas TAN dapat tiba-tiba meningkat mengikuti
perubahan faktor kualitas air. Jika melebihi ambang batas toleransi, bentuk beracun
TAN-amonia (NH3) dapat menghambat pertumbuhan organisme akuatik bahkan
mengakibatkan kematian jadi, untuk meminimalkan efek amonia khususnya dalam
budidaya, perlu pengetahuan tentang bagaimana mengendalikan konsentrasi TAN
agar tidak berada diatas ambang toleransi yang dapat menyebabkan kematian dan

membuat para pembudidaya rugi akan hal tersebut oleh karena itu, penelitian ini



dilakukan untuk mengetahui pada ketahanan berapa udang vaname (Litopenaeus
vannamei) dapat mentolerir toksisitas paparan Total Ammonia Nitrogen (TAN).
1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat paparan toksisitas pada TAN

yang berbeda terhadap pertumb udang vaname (Litopenaeus
vannamei) sedangkan kegun p : mbantu para pembudidaya




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Udang Vaname
Klasifikasi udang vaname (Litopenaeus vannamei) menurut Supono (2019),

adalah sebagai berikut :

Kingdom
Filum
Kelas

Ordo

1A.AE

Gambar 1. Udang Vaname (Sumber dokumentasi pribadi)



2.2. Morfologi Udang Vaname

Tubuh udang vaname berwarna putih transparan sehingga lebih umum sebagai
“White Shirmp* namun, ada juga yang berwarna putih kebiruan karena lebih
dominannya kromatofor biru. Panjang tubuh dapat mencapai 23 cm, tubuh udang

vaname dibagi menjadi dua bag(thorax) dan perut (abdomen).

Kepala udang vaname terd ar mandibula dan dua pasang

\\,«h,‘,//
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Gambar 2. Morfologi Udang Vaname (Akbaidar, 2013)

Udang vaname termasuk genus Paneus dicirikan oleh adanya gigi pada
rostrum bagian atas dan dibawah, mempunyai dua gigi dibagian ventral dari
rostrum dan gigi 8-9 dibagian dorsal serta mempunyai antena panjang (Elovaara,

2001). Menurut Kordi (2007), juga menjelaskan bahwa kepala udang vaname



terdiri dari antena, antenula dan 3 pasang maxilliped. Kepala udang vaname juga
dilengkapi dengan 3 pasang maxilliped dan 5 pasang kaki berjalan (peripoda).
Maxilliped sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan.
Pada ujung peripoda beruas-ruas yang berbentuk capit (dactylus). Dactylus ada
pada kaki ke-1, ke-2, dan ke-3. Abdomen terdiri dari 6 ruas, ada bagian abdomen
terdapat 5 pasang (pleopoda) kaki renang dan sepasang uropods (ekor) yang
membentuk kipas bersama-sama felson (Suyanto dan Mudjiman, 2004).

2.3. Pertumbuhan Udang Vaname

Menurut Saefulhak (2004), pertumbuhan udang merupakan pertambahan
protoplasma dan pembetukan sel yang terus menerus, dan pertambahan dalam tiga
dimensi yang terjadi hanya pada waktu pergantian kulit. Pertumbuhan udang dalam
konteks sederhananya ialah bertambahnya bobot dan panjang seiring berjalannya
waktu.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan udang pada padat penebaran yang
berbeda akan berakibat terhadap tingkat stress dan persaingan mendapatkan pakan,
yang menyebabkan udang uji tidak nafsu makan, sehingga proses metabolisme
terganggu dan  pertumbuhannya semakin lambat. Selain itu, persaingan
mendapatkan pakan koefisien keragaman menjadi tinggi yang dapat mengakibatkan
menurunnya laju pertumbuhan, lebih lanjut udang menjadi stress bahkan terjadi
kematian (Delianda, 2016).

2.4. Tingkat kelangsungan hidup (SR)
Survival rate adalah tingkat keberlangsungan hidup organisme dalam suatu

proses budidaya, dimana dari awal hingga akhir pemeliharaan. Suatu perbandingan



antara jumlah larva udang yang hidup sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah
larva udang pada awal pemeliharaan (Muchlisin et al., 2016).

Nilai kelangsungan hidup yang kecil pada padat tebar yang lebih tinggi pada
tambak diduga disebabkan oleh ruang gerak udang semakin sempit dan persaingan
mendapatkan pakan semakin tinggi; yang menyebabkan udang menjadi lebih
agresif. Penyebab kematian pada tambak juga terjadi karena udang moulting dan
diserang oleh udang lain karena memiliki sifat kanibalisme (Delianda, 2016).

2.5. Kualitas air

Kualitas air merupakan aspek penting dari lingkungan budidaya karena secara
langsung mempengaruhi  kegiatan budidaya Litopenaeus vannamei. Ini
mempengaruhi propagasi, pengembangan dan kelangsungan hidup hewan air.
Udang vannamei rentan terhadap stress, khususnya ketika lingkungan tidak
mendukung. Selain itu, penurunan kualitas air dapat menyebabkan stress pada
udang dan menimbulkan penyakit, yang seringkali menyebabkan kesulitan dalam
pemeliharaan udang (Ritonga ez al., 2021).

Udang vaname membutuhkan kualitas air yang baik untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya dalam budidaya. Bebebrapa parameter
kualitas air, seperti salinitas, pH, Oksigen terkarut (DO), amonia dan suhu dapat
berdampak langsung pada udang vaname diarea tambak. Tingkat konsumsi DO
bervariasi secara langsung dengan masukan pakan karena adanya biosintesis limbah

dan bahan organik lainnya (Ariadi et al., 2019).



2.5.1. Suhu

Suhu merupakan derajat panas dingin suhu perairan. Distribusi suhu dalam
suhu perairan perlu diketahui karena berhubungan dengan distribusi mineral dalam
perairan dan menyebabkan terjadinya pembalikan air. Suhu air yang berubah secara
drastis dapat mengganggu kehidupan biota air. Suhu berkaitan erat dengan
konsentrasi oksigen terlarut-dalam air, dimana suhu berbanding lurus dengan laju
konsumsi oksigen hewan air dan laju reaksi kimia dalam air (Ghufron dan Kordi,
2010). Kemampuan udang.terhadap perubahan lingkungan cukup baik. Kenaikan
dan penurunan suhu yang terjadi dalam suatu tambak dapat ditoleransi oleh udang.
Kondisi suhu yang idel bagi kehidupan udang vaname yakni suhu yang berkisar 28-
31 °C (Purnamasari et al., 2017).

2.5.2. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasamaan suatu perairan adalah salah satu parameter kimia penting
untuk mengetahui kestabilan perairan. Perubahan nilai pH pada suatu perairan
terhadap organisme akuatik memiliki ambang tertentu dan bervariasi (Simanjuntak,
2009). Nilai pH yang normal untuk tambak udang berkisar 6-9. Khusus udang
vaname, kisaran pH yang optimum adalah 7,5-8,5. Pada pH dibawah 4,5 atau diatas
9,0 udang akan mudah sakit dan lemah, dan nafsu makan menurun bahkan udang
cenderung keropos dan berlumut. Menurut Anonim (2019), nilai derajat keasaman
yang normal pada kisaran 7,5-8,5. Pengukuran pH umumnya dilakukan dengan

kertas lakmus (kertas pH) tetapi, bisa juga menggunakan alat yaitu pH meter.



2.5.3. Dissolved Oxygen (DO)

Jumlah kandungan oksigen (O2) yang terkandung dalam air disebut oksigen
terlarut dan satuannya adalah ppm. DO yang baik untuk pertumbuhan udang adalah
4-8 ppm. Kekurangan DO menjadikan udang mengambang diatas permukaan air
dan dapat menyebabkan kematian. Konsentrasi oksigen dalam air ditentukan oleh
difusi udara, fotosintesis dan proses penguraian dalam tambak (Farchan, 2006).
Menurut Renitasari dan Musa (2020) nilai optimal oksigen terlarut bagi udang yaitu
4-9 mg/L.

2.5.4. Salinitas

Salinitas atau kadar garam dalam suatu perairan dapat meningkat dan
menurun pada kondisi tertentu. Kenaikan salinitas dapat terjadi karena kenaikan
suhu udara dan terjadi penguapan air dalam tambak sehingga kandungan garamnya
meningkat yang menyebabkan meningkatnya kadar salinitas. Kenaikan dan
penurunan salinitas. yang terjadi dalam suatu budidaya biasanya masih dapat
ditoleransi oleh udang vaname. Hal ini karena udang vaname memiliki kisaran
salinitas yang luas. Salinitas yang baik bagi pertumbuhan udang vaname sekitar 10-
30 ppt (Purnamasari et al., 2017).

Salinitas dapat berpengaruh pada nafsu makan udang, apabila nilai salinitas
tinggi maka Feed Conversi Rasio (FCR) juga akan meningkat. Hal tersebut
berhubungan tekanan osmotik cairan tubuh udang, apabila tekanan osmotik pada
media atau salinitas berbeda jauh dengan tekanan osmotik pada cairan tubuh udang,
maka tekanan osmotik dapat menjadi beban bagi udang yang menyebabkan udang

mengeluarkan energi yang relatif besar dalam mempertahankan kondisi osmotik



tubuhnya pada keadaan yang stabil. Sehingga, kebutuhan tingkat konsumsi pakan
bertambah (Ali dan Waluyo, 2015). Sedangkan untuk mengukur salinitas air
tambak secara praktis dapat digunakan Refraktometer atau salinometer.
2.5.5. Alkalinitas

Alkalinitas adalah kapasitas buffer air yang dinyatakan dalam mg/l dari
CaCO3. Parameter ini diukur untuk menyediakan tambak udang dengan kondisi
yang identik dengan lingkungan alaminya. Alkalinitas air sangat erat kaitannya
dengan tersedianya karbondioksida (CO2) untuk proses fotosintesis tumbuhan air
terutama fitoplanton (Adiwijaya ef al., 2003). Menurut Sitanggang dan Amanda
(2019), nilai alkalinitas bagi udang 71-104 ppm.
2.5.6. Nitrit

Nitrit (NO;) dalam perairan adalah bentuk nitrogen yang teroksodasi dan
dapat mematikan organisme air karena merupakan senyawa toksik (Lestari, 2014).
Nilai nitrit yang baik untuk udang vaname yaitu < 0,5 mg/L. (Aswanto, 2012).
Tingginya kadar nitrit disebabkan oleh kepadatan yang tinggi, akibatnya terdapat
banyak pembusukan dari kotoran atau feses dan sisa pakan udang yang berada pada
dasar kolam (Yanti et al., 2014). Nitrit diukur menggunakan spectofotometer.
Konsentrasi nitrit-N yang tinggi dalam suatu perairan dalam suatu perairan
disalinitas rendah bersifat toksik bagi udang vaname dan menyebabkan stress
hingga kematian (Hastuti ef al., 2022).
2.5.7.Nitrat

Nitrat adalah bentuk utama senyawa nitrogen yang berada diperairan alami

yang merupakan nutrient bagi pertumbuhan tanaman air (makrophyta) dan alga

10



(Lestari, 2014). Nitrat dalam perairan meningkat karena terdapat penyumbang
utama yaitu feses hewan. Nitrat nitrogen mudah terlarut dalam air dan sifatnya
stabil. Pengelompokan berdasarkan kadar nitrat yang tedapat pada perairan, antara
lain yaitu perairan oligotrofik dengan kadar nitrat 0-1 mg/l, perairan mesotrofik
dengan kadar nitrat 1-5 mg/l dan eutrofik dengan kadar nitrat 5-50 mg/I (Sayekti et
al., 2015). Menurut Jose et-al., (2013), konsentrasi nitrat yang aman bagi udang
yakni 0,4-0,8 mg/L.
2.5.8. Amonia

Amonia dalam suatu perairan berupa amonia total (NH; dan NHs). Amonia
bebas (NH4) merupakan amonia yang tidak dapat terionisasi dan bersifat toksik bagi
organisme perairan. Tingkat toksisitas amoniak pada organisme akuatik meningkat
terjadinya penurunan kadar oksigen terlarut, pH serta suhu. (Sayekti et al., 2017).
amoniak termasuk salah satu senyawa yang bersifat racun dalam-perairan bagi
udang yang dibudidayakan dan dapat mengurangi kelarutan oksigen dalam udang.

Menurut penelitian Ferreira ef al., (2011) konsentrasi amonia yang aman bagi
organisme udang ialah < 0,1 mg/l. Kadar amonia > 0,1 mg/l dapat menyebabkan
gangguan bagi kelangsungan hidup udang vaname.
2.5.9. Amonium

Pengukuran amonium dapat dilakukan dengan test kit, amonium dapat
menyuburkan perairan tapi bagi tambak intensif penyuburan yang berlebihan tidak
dikehendaki. Amonium atau amonia terionisasi dengan rumus kimia NH4" yang
merupakan bentuk nitrogen anorganik yang tereduksi, tergantung konsentrasi dan

komposisi perbandingan antara keduanya terhadap pH dan suhu (Kordi, 2010).

11



konsentrasi amonium diatas 4 atau 5 ppm akan menjadi racun bagi udang (Ritonga

etal., 2021).

2.6. Siklus Nitrogen

Menurut Supono (2018) amonia dan jenis nitrogen lain (nitrit dan nitrat)
berasal dari siklus nitrogen yang diregulasi oleh aktivitas biologi. Tahap pertama
adalah fiksasi, yaitu konversi gas dinitrogen (N2) menjadi nitrogen yang dapat
digunakan langsung oleh tumbuhan-atau dalam hal ini di ekosistem akuatik adalah
oleh fitoplanton. Fitoplanton dari kelompok BGA mampu melakukan fiksasi
nitrogen karena memiliki heferosista (sel yang memiliki enzim untuk fiksasi
nitrogen).

Tahap kedua nitrifikasi, yaitu oksidasi amonia (NH4" menjadi nitrat (NO3")
yang dibantu oleh bakteri (NH4 diubah menjadi NO,) dan (NO; diubah menjadi
NOs"). Bakteri tersebut membutuhkan oksigen dan laju proses nitrifikasi akan turun
ketika konsentrasi eksogen terlarut (DO) turun. Nitrifikasi juga menjadi bagian
menurunkan konsentrasi amonia nitrifikasi dapat tercukupi ketika kondisi pH netral

Tahap ketiga adalah reduksi nitrat, yaitu proses perubahan nitrat (NOj3")
menjadi gas-NOz oleh bakteri anaerob (tidak memerlukan oksigen) sehingga
banyak terjadi di dasar kolam. Kecepatan redukasi tergantung pada ketersediaan
nitrat. Proses redukasi optimal pada suhu 25-35° dan pada pH 6-8.

2.7. Toksistas

Toksisitas merupakan kemampuan suatu molekul atau senyawa kimia yang

dapat menimbulkan kerusakan pada bagian yang peka didalam maupun dibagian

luar tubuh makhluk hidup (Durhan, 1975). Suatu senyawa kimia yang dapat
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dikatakan sebagai racun jika senyawa tersebut dapat menimbulkan efek yang
merusak . Efek yang ditimbulkan sangat tergantung dengan kadar racun (toksik)
yang diberikan dengan melakukan pengukuran besarnya kadar atau konsentrasi
bahan yang menimbulkan pengaruh pada organisme uji (Ambara, 2007).

2.8. Total Ammonia Nitrogen (TAN)

Total ammonia nitrogen terbagi menjadi dua yaitu amonia bebas (NH3) dan
amonia yang terionisasi atau disebut dengan amonium (NHs"). Amonium
merupakan bagian dari Toial ammonia nitrogen berupa amonia yang terionisasi
(Effendie, 2003). Menurut (SN 06-6989.30-2005) kisaran TAN yaitu 0,1 mg/L
sampai dengan 0,6 mg/L.. Sedangkan menurut PT. Centeral Proteina Prima (2016),
Nilai optimum TAN (Total ammonia nitrogen) adalah 0,005 — 0,2 ppm.

Penelitian yang dilakuakan Makmur et al. (2018) menyatakan bahwa budidaya
udang superintensif dan terjadi eskresi Total ammonia nitrogen (TAN) yang tinggi.
TAN (Total ammonia nitrogen) ini bersifat toksik jika TAN tersebut terakumulasi
sampai kadar tertentu, schingga pada akuakultur intensif harus sering dilakukan

pergantian air untuk membuang TAN tersebut.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023. Proses pemeliharaan
udang vaname dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Makassar.
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom sebanyak 12 buah
sebagai tempat untuk budidaya, timbangan -digital untuk mengukur berat pada
udang, perangkat aerasi, spidol digunakan untuk menandai wadah dan alat untuk
mengukur kualitas air yaitu refraktometer untuk mengukur salinitas, thermometer
untuk mengukur suhu air dan pH meter untuk pH air. sedangkan bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah udang vaname, larutan stok TAN dibuat
dengan menggunakan amonium klorida (NH4Cl), air tawar dan air laut.
3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penclitian ini yaitu baskom plastik sebanyak
12 buah. Baskom tersebut dicuci terlebih dahulu menggunakan detergen kemudian
dibilas menggunakan air tawar dan dikeringkan . Air laut yang digunakan dalam
penelitian adalah air laut telah disterilisasikan dan ditreatment dari BPBAP
Galesong Takalar. Setiap wadah diisi air senyak 10 liter dan diberi selang serta batu

aerasi untuk meningkatkan kadar di oksigen terlarut dalam media pemeliharaan.
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3.3.2. Persiapan Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah udang vaname
dengan post larva (PL) 30. yang diperoleh dari tempat empang di Sarro Desa
Kanaeng, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Kepadatan setiap wadah 1
ekor/liter sehingga setiap wadah terdiri dari 10 ekor udang vaname total
keseluruhan benih udang vaname yang digunakan yaitu 120 ekor.
3.3.3. Pemberian Larutan Stok TAN

Pemberian larutan stok TAN menggunakan spoit pada setiap wadah sesuai
dengan perlakuan. Sebelum itu Larutan diencerkan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Royan et al., 2014) :
ViNi1= VaN2

Keterangan :
V1= Volume larutan sebelum pengenceran
V= Volume larutan setelah pengenceran
N1 = Konsentrasi larutan sebelum pengenceran
N> = Konsentrasi larutan setelah pengenceran
3.3.4.Uji Pemaparan

Sebanyak 120 ekor udang vanname PL 30 pada salinitas 25 ppt dan
diberikan perlakuan TAN 30 mg/L, 40 mg/L dan 50 mg/L. Udang vaname uji diberi
pakan empat kali sehari dengan feeding rate 5% (Febriani et al., 2013), dengan
waktu pemberian 07:00, 11:00, 15:00 dan 19:00 WITA. Waktu pemeliharaan 7 hari
dengan Aklimatisasi 3 hari sedangkan SR (Survival rate), pertumbuhan bobot

mutlak diukur pada awal dan akhir pemeliharaan (H7). Metode pemaparan selama
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tujuh hari diadaptasi dari jurnal Long et al., (2021). Seperti dengan uji pemaparan
yang dilakukan oleh (Gonti ef al., 2022).
3.4. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan, penentuan perlakuan yaitu:

e Perlakuan A : Tanpa Pembeiian [ arutan Stok TAN (Kontrol)

e Perlakuan B : Pcmberian Larutan Stok TAN 30 mg/L

e Perlakuan C : Pemberian Larutan Stok TAN 40 mg/L

e Perlakuan D : Pemberian Larutan Stok TAN 50 mg/L

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut :

(Ll
el
iy
Gije.

Gambar 3. Tata Letak Wadah Penelitian
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3.5. Peubah yang Diamati
3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Menurut pendapat Effendie (2002) pertumbuhan bobot mutlak (Wm) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Wm =Wt—- WO
Ket:
Wi : Pertumbuhan Bobot Mutlak (gr)
W: : Bobot rata-rata udang diakhir pemeliharaan (gr)
Wy : Bobot rata-rata udang diawal pemeliharaan (gr)

3.5.2. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan)

Kelangsungan hidup untuk kelulusan hidupan udang diakhir pemeliharaan.
Dihitung menggunakan rumus Effendie (2002) :

SR (%) = N—t x 100
Ny

Ket:
SR : Persentase udang vaname uji yang hidup (%)
Nt : Jumlah udang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)
No : Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor)
3.5.3. Manajemen Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari meliputi salinitas, suhu dan pH.
Pengukuran alkalinitas, nitrit-N, nitrat-N, TAN, amonia, amonium dan DO

dilakukan pada awal dan akhir penelitian.
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3.5.4. Analisis Data
Data hasil pengamatan perlakuan dievaluasi dengan menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA). Jika perlakuan tersebut terdapat perbedaan maka

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan (SPSS).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Senyawa nitrogen organik berupa TAN (7Total Ammonia Nitrogen) yaitu
amonia (NH3) dan amonium (NH4"). Senyawa yang non ion (NH3) relatif lebih
toksik pada udang dari pada yang berbentuk ion (NH4"). Perbedaan konsentrasi
TAN pada udang vaname selama 7 hari pemeliharaan menujukkan hasil tidak
berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak (P>0,05) dapat disajikan pada

Gambar 4:
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Pertumbuhan Bobot Mutlak (

Perlakuan

Gambar 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang Vaname
Berdasarkan Gambar 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan A (kontrol) dengan pertambahan
bobot sebesar 0,77 gram, kemudian diikuti dengan perlakuan B (30 mg/L) sebesar
0,75 gram, perlakuan C (40 mg/L) sebesar 0,74 gram dan terendah pada perlakuan
D (50 mg/L) yakni sebesar 0,73 gram. Hasil analisis pertumbuhan bobot mutlak

udang vaname yang diberi dan tidak diberi larutan TAN tidak memberikan
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pengaruh pada pertumbuhan. Tetapi, berbeda pada penelitian Zhang et al., (2022)
yang menyatakan bahwa pada ikan dengan konsentrasi 56,50 mg/L terjadi
penurunan nafsu makan dan laju pertumbuhan menurun bahkan juga dapat
menyebabkan kematian. Menurut Gao et al., (2017) meyatakan bahwa paparan
TAN kisaran 0,3-1,1 mg/L memiliki efek buruk pada ikan, penurunan pertumbuhan
yang signifikan, asupan makan dan kandungan protein total.

Pada penelitian.ini dengan pemberian larutan TAN pada perlakun B (30
mg/L), C (40 mg/L) dan D (50 mg/L) tidak memberikan efek terhadap
pertumbuhannya kareha setelah pemberian larutan. udang akan mengalami
kematian beberapa jam kemudian, meskipun TAN dibawah kisaran 30-50 mg/L
juga tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan udang. Sesuai pernyataan
Huang et al., (2021) bahwa TAN pada kisaran 1,3-7,1 mg/L tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan juvenil udang vaname.

4.2. Tingkat Keberlangsungan Hidup (Sintasan)

Hasil ' penelitian tingkat kelangsungan  hidup udang vaname selama
pemeliharaan menunjukkan hasil berbeda pada koutrol dan perlakuan. Tingkat
kelangsungan hidup udang vaname tertinggi adalah 96,67 % pada perlakuan A
(kontrol), sedangkan tingkat kelangsungan hidup terendah adalah 33,33% pada
perlakuan D (50 mg/l). Penelitian ini menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05)

terhadap kelangsungan hidup udang vaname dapat disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) Udang Vaname
Berdasarkan Gambar 5 Hasil analisis ANOVA pada (Lampiran 4)
menunjukkan bahwa perlakuan B, C, dan D berbeda nyata (P<0,05) terhadap
sintasan udang vaname: Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakwan B, C, dan D. Sehingga, setelah 7 hari uji pemaparan
perlakuan A, B, C, dan D yang menunjukkan bahwa TAN memang memiliki peran
penting dalam penumpukan toksisitas sehingga menyebabkan kematian. Hal ini
sesuai dengan Thi ef al., (2022) rata-rata kelangsungan hidup berkolerasi negatif
dengan peningkatan kadar TAN. Lebih khususnya lagi, kelangsungan hidup udang
dalam 50 mg/L adalah yang terendah dan menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan perlakuan tanpa larutan TAN. Menurut Magallon et al.,
(2006) Kadar TAN diatas 1mg/l dapat menganggu metabolisme tubuh, berdampak
negatif terhadap perfoma dan menyebabkan kematian pada udang.
Perlakuan A (kontrol) kelangsungan hidup udang berada pada kondisi yang

aman sedangkan pada perlakuan B, C, dan D dengan pemberian larutan TAN 30
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mg/L, 40 mg/L dan 50 mg/L masih ada kisaran 10-14 ekor udang vaname yang
mampu bertahan meskipun tingkat kelangsungan hidupnya berada dibawah 50%.
Oleh karena itu, perlu adanya penanganan jika amonia sudah melewati batas
optimum sehingga hal tersebut dapat ditindak lanjuti sebelum udang mengalami
kematian massal. Menurut Rohmanawati et al.; (2022) Tingkat kelangsungan hidup
post larva udang vaname dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain kondisi pasca
udang vaname pada media pemeliharaan dan kualitas air pada media pemeliharaan.
Hal tersebut didukung olel Yustianti ez al., (2013) yang menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi kelangsungan hidup udang yaitu pengelolaan kualitas air yang
baik pada media pemeliharaan. Salah satunya adalah faktor parameter fisika dan
kimia air. Menurut Marlina dan Panjaitan (2020) proses fisiologis udang akan
berjalan dengan baik apabila lingkungan hidupnya berada dalam kisaran yang dapat
ditoleransi, sehingga dapat mempertahankan hidupnya.
4.3. Parameter kualitas air

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian meliputi suhu, salinitas dan
pH dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Kualitas Air

Parameter Perlakuan Nilai Optimal
A B C D

Suhu (°C) 27-28  20-26  20-26  20-26 26-32
(Supriatna et al.,

2020)

pH 7,7-19  7,8-9,2  7,8-9,4 7,9-9,6 7,5-8,5
(Anonim, 2019)

Salinitas (ppt)  25-30 25-30 25-30 25-30 20-35
(Rakhifid et al.,

2019)
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4.3.1. Suhu

Hasil pengukuran suhu selama penelitian menunjukkan bahwa suhu sebelum
pemberian larutan TAN pada perlakuan A, B, C, dan D berada pada kisaran 27-28
°C suhu pada kisaran tersebut masih dalam keadaan optimal (Tabel 1). Suhu optimal
untuk pertumbuhan udang vaname berkisar antara 26-32 °C (Supriatna et al., 2020).
Namun pada hari ke 4 setelah pemberian larutan TAN pada perlakuan B,C dan D
suhu yang diperoleh.tidak memenuhi standar untuk udang vaname yaitu pada
kisaran 20-26 °C dikarenakan adanya pemberian dosis larutan TAN yang tinggi
sebesar 30 mg/L, 40 mg/L dan 50 mg/L . Hal ini sesuai dengan pernyataan Pramudia
et al.,(2022) Jika suhu lebih rendah dari suhu optimum maka nafsu makan udang
dapat menurun.

Terjadinya penurunan suhu setelah pemberian larutan TAN di hari ke 4 pada
perlakuan B, C, dan D sebanyak 30 mg/L, 40 mg/L dan 50 mg/L karena larutan
tersebut mengandung senyawa amonium klorida yang mempengaruhi suhu air
sehingga suhu menurunkan nafsu makan atau bisa menyebabkan kematian. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Muliyadi (2022) suhu sangat berpengaruh terhadap
sintasan udang dalam lingkungan perairan. Hal tersebut didukung juga oleh Xiayun
et al., (2021) bahwa suhu yang rendah secara terus menerus menyebabkan udang
beresiko mengalami kematian.

4.3.2. pH

Hasil pengukuran pH selama penelitian sebelum pemberian larutan TAN

diperoleh pada kisaran 7,8-7,9 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa pH air masih

tergolong optimal dan sesuai dengan pernyataan Anonim (2019) bahwa nilai derajat
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keasaman yang normal pada kisaran 7,5-8,5 adalah kondisi optimum untuk
menunjang pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Hal tersebut sejalan dengan
Rohmanawati et al., (2022) bahwa kisaran 7,4 -8,1 masih layak bagi budidaya
udang vaname serta mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname. Namun pada hari ke 4 setelah pemberian larutan TAN pada perlakuan B
(30 mg/L), perlakuan C (40 mg/L) dan perlakuan D (50 mg/L) berkisar 9,1-9,6.
Kisaran tersebut terjadi peningkatan pH yang dapat mengakibatkan kematian dan
mengubah amonium menjadi amoniak karena adanya daya racun. Hal ini didukung
oleh Halim et al., (2022) Pada pH yang tinggi amonium dapat menjadi senyawa
beracun bagi udang apabila terombak menjadi senyawa amonia (NH3).
4.3.3. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas selama 10 hari pemeliharaan dengan pemberian
larutan TAN yang berbeda pada setiap perlakuan baik sebelum dan setelah
pemberian larutan TAN hasil yang didapatkan menunjukkan salhinitas yang sama
yaitu 25-30 ppt (Tabel 1). Kisaran tersebut berada pada salinitas yang optimal dan
bagus bagi pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rakhifid et al., (2019) bahwa pertumbuhan rata-rata pada post larva
udang pada media salinitas 20-35 ppt. Seperti pada penelitian Gonti et al., (2021)
bahwa konsentrasi salinitas 25 ppt berpengaruh nyata terhadap Survival rate udang
yang dikultur pada lingkungan dengan konsentrasi amonia yang tinggi yaitu sebesar
96,67%. Pernyataan tersebut didukung oleh jayanti et al., (2022) selama masa

pemeliharaan diperoleh laju pertumbuhan harian yang terbaik pada salinitas 25 ppt
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hal ini diduga udang berada pada fase pertumbuhan cepat karena kondisi
lingkungan yang mendukung.
4.3.4. DO (Dissolved oxygen)

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga bila
ketersediaannya dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya, maka segala
aktivitas biota akan terhambat (Rakhfid et al., 2018). Hasil pengukuran oksigen
terlarut (DO) selama pemeliharaan udang vaname sebelum dan setelah pemberian

larutan TAN.yang berbeda pada perlakvan disajikan pada GGambar 6.
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Gambar 6. DO (Dissolved Oxygen)

Berdasarkan Gambar 6, bahwa hasil pengukuran oksigen terlarut (DO)
sebelum pemberian larutan TAN setiap perlakuan diperoleh 6,12 - 6,92 mg/L. Pada
kisaran tersebut oksigen terlarut masih berada pada kondisi yang aman bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Renitasari dan Musa (2020), yang menyatakan bahwa nilai optimal
oksigen terlarut bagi pertumbuhan udang yaitu 4 - 9 mg/L. Namun berbeda setelah

pemberian larutan TAN perlakuan B, C, dan D diperoleh 3,44 - 3,92 mg/L pada
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kisaran tersebut udang mengalami penurunan oksigen terlarut dalam media
pemeliharaan dan melewati batas optimal. Hal tersebut dapat mengancam
kelangsungan hidup udang vaname sehingga terjadi perubahan secara perlahan
dimana kecepatan berenang menurun dan secara terbalik setelah itu beberapa jam
mengalami kematian serta tubuhnya yang memutih dan melunak .
4.3.5. Alkalinitas

Hasil pengukuran Alkalinitas selama penelitian dengan pemberian larutan
TAN yang berbeda pada perlakuan A (kontrol), B (30 mg/L), C (40 mg/L) dan D

(50mg/L) dapat disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Alkalinitas

Berdasarkan Gambar 7, hasil pengukuran alkalinitas sebelum pemberian
larutan TAN setiap perlakuan dipeloreh 92 - 100 ppm pada kisaran tersebut berada
pada kondisi yang aman bagi pertumbuhan udang vaname. Begitupun setelah
pemberian larutan TAN pada setiap perlakuan diperoleh 100-118 ppm. Hal ini
sesuai dengan penelitian Makmur et al., (2018) nilai alkalinitas kisaran 112 - 172

ppm masih cukup optimal untuk mendukung pertumbuhan dan kehidupan udang
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vaname. Menurut Atmomarsono et al., (2013) bahwa nilai alkalinitas air digunakan
sebagai penstabil pH dan pertumbuhan normal fitoplanton.
4.3.6. Amonia (NHs)

Hasil pengukuran amonia selama pemeliharaan pada perlakuan A,B, C, dan
D sebelum pemberian larutan TAN; amonia masih optimal sedangkan setelah
pemberian larutan TAN terjadi peningkatan secara drastis dikarenakan bahan baku

pada larutan TAN tersebut adalah amonium klorida (NH4Cl) dapat disajikan pada
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Gambar 8. Amonia (NH3)

Berdasarkan Gambar 8, hasil pengukuran amonia menunjukkan bahwa
sebelum pemberian larutan TAN setiap perlakuan diperoleh 0,0063 - 0,0069 mg/L
sedangkan setelah pemberian larutan TAN perlakuan B, C dan D diperoleh 0,0115
- 0,0125 mg/L. Pada kisaran tersebut sudah diambang batas aman yang dapat
mengancam pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Namun berbeda pada
perlakuan A (Kontrol) yaitu 0,0098 mg/L yang dimana masih berada pada kisaran

yang aman bagi pertumbuhan udang vaname. Menurut penelitian Ferreira ef al.,
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(2011) menyatakan bahwa konsentrasi yang aman bagi organisme udang ialah <0,1
mg/L sedangkan kadar amonia >0,1 mg/L dapat menyebabkan gangguan bagi
kelangsungan hidup udang. Berbeda dengan pernyataan Cui et al., (2017)

menyatakan bahwa kadar amonia berpengaruh terhadap pertumbuhan 50% adalah
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Gambar 9. Amonium (NH4)
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Hasil pengukuran amonium selama pemeliharaan setelah pemberian larutan
TAN yang tertinggi terdapat pada perlakuan B (30mg/L) yaitu 8,18 mg/L
sedangkan yang terendah pada perlakuan A (kontrol) yaitu 4,95 mg/L. Namun
sebelum pemberian larutan TAN, amonium masih berada pada kisaran yang
normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ritonga et al., (2021), bahwa konsentrasi
amonium diatas 4 atau 5 akan menjadi racun bagi udang dan mengancam
kelangsungan hidup udang. Berbeda dengan pernyataan Pirzan dan Masak (2008)
yang mengatakan bahwa kandungan amonium (NH4) yang dapat ditoleransi oleh
organisme budidaya udang berada pada kisaran 0-1,04 mg/L.

Manurut Faradilla (2018) menyatakan bahwa amonia semakin meningkat
seiring meningkatkanya pH air yang berakibat amonium terbentuk menjadi tidak
terionisasi sedangkan pada pH rendah, jumlah amonia semakin besar yang akan
terionisasi menjadi amonium.

4.3.8. Nitrit (NO3)

Nitrit merupakan salah satu senyawa nitrogen yang berasal dari pakan dan
dapat beracu bagi udang. Hasil pengukuran nitrit selama pemeliharaan pada udang
vaname sebelum dan setelah pemberian larutan TAN (7otal ammonia Nitrogen)

dapat disajikan pada Gambar 10.
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Menurut Hendrawati et al., (2017) Senyawa nitrit yang berlebihan akan
menyebabkan menurunnya darah udang mengikat O, karena nitrit akan bereaksi
lebih kuat yang mengakibatkan tingkat kematian udang menjadi tinggi atau tingkat

kelangsungan hidupnya menurun.
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4.3.9.Nitrat (NO2)
Hasil pengukuran nitrat selama pemeliharaan udang vaname sebelum dan

setelah pemberian larutan TAN (7otal ammonia nitrogen) dapat disajikan pada
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Gambar 11. Nitrat (NO2)

Berdasarkan hasil pengukuran nitrat sebelum pemberian larutan TAN pada
setiap perlakuan yaitu kisaran 0,63 - 0,67 mg/L dan sctelah pemberian larutan pada
perlakuan A" (kontrol) 0,71 mg/L, perlakuan B (30mg/L)0.83 mg/L, perlakuan C
(40 mg/L) 0,86 mg/L dan perlakuan D (50 mg/L) 0,89 mg/L. Menurut Jose et al.
(2013) konsentrasi nitrat yang aman yakni 0,4 - 0,8 mg/L sehingga konsentrasi
nitrat termasuk aman bagi pertumbuhan udang. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Cayati (2012) bahwa nilai nitrat berkisar antara 0,78 - 0,87 mg/L yang
dihasilkan masih dalam kisaran normal untuk pertumbuhan udang vaname. Karena
nitrat (NO3-) merupakan senyawa anorganik yang tidak berbahaya bagi kehidupan

udang dibandingkan dengan amonia dan nitrit (Hastuti, 2011).
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian larutan

TAN (Total ammonia nitrogen) pada pertumbuhan bobot mutlak tidak memberikan

) An B (30 mg/L), perlakuan C (40
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang Vaname (Litopenaeus

vannamei)
No. Bak Ulangan Rerata * Simbol
1 2 3 Berat Beda
Mutlak Nyata
(8)

A 0.75 0.78 0.77 0.77 0.01 a

B 0.75 0.72 0.78 0.75 0.02 a

C 0.73 0.73 0.75 0.74 0.01 a

D 0.74 0.71 0.74 0.73 0.02 a

Lampiran 2. Hasil Analisis Lanjut Pertumbuhan Berat Mutlak Udang Vaname
dengan Pemberian Larutan TAN yang berbeda.

Hasil SPSS
ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,002 B ,001 2,007 ,192
Within Groups ,003 8 ,000
Total ,005 11

Lampiran 3. Tabel Sintasan atau Tingkat Kelangsungan Hidup Udang Vaname
dengan Pemberian Larutan TAN yang berbeda

No. bak Awal Ulangan Jumlah Rerata
penebaran 1 2 3 seluruh SR

A 10 10 9 10 29 96.67

B 10 4 5 5 14 46.67

C 10 5 3 3 11 36.67

D 10 3 3 4 10 33.33

Lampiran 4. Hasil Analisis Lanjut Sintasan au Tingkat Kelangsungan Hidup

Udamng Vaname (Litopenaeus vannamei) dengan Pemberian Larutan TAN yang

Berbeda
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Hasil SPSS

ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 78,000 3 26,000 44,571 ,000
Within Groups 4,667 &) ,583
Total 82,667 11,
Hasil

Duncan?

| Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
D 3] 2k
] 3 3,67
B 3 4,67
A S Y l 9,67
Sig. | 074 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Persiapan Wadah Pemeliharaan
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Larutan Stok TAN

Pengecekan Kualitas Air
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